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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Itik Peìking 

Itik meìrupakan salah satu jeìnis unggas yang digolongkan meìnjadi 3 jeìnis, 

yakni itik peìte ìlur, itik ornameìntal dan itik pe ìdaging. Itik peìteìlur dipeìlihara untuk 

dipeìrole ìh teìlurnya,itik ornameìntal dipeìlihara seìbagai itik hias, dan itik peìdaging 

dipeìlihara untuk diambil dagingnya (Muliani, 2014). Itik adalah salah satu jeìnis 

unggas air yang meìmiliki keìle ìbihan dibandingkan deìngan unggas yang lain. 

Ke ìleìbihan teìrse ìbut diantaranya adalah tingkat peìrtumbuhannya leìbih ceìpat dari 

ayam dan meìmpunyai keìmampuan meìnce ìrna seìrat kasar yang tinggi. Daging itik 

meìrupakan salah satu komoditi unggulan kareìna meìngandung zat gizi seìpeìrti 

proteìin, leìmak, dan zat gizi lain yang tinggi dibanding ayam. Kandungan proteìin, 

leìmak, dan eìne ìrgi daging itik adalah 21,4%; 8,2%, dan 159 kkal (Yulianti dkk., 

2014). 

Itik peìking meìrupakan salah satu teìrnak unggas yang meìmiliki poteìnsi yang 

cukup baik untuk meìmeìnuhi  ke ìbutuhan  prote ìin  sumbe ìr heìwani. Daging itik 

pe ìking meìrupakan sumbeìr proteìin yang beìrmutu tinggi,kareìnaitu 

pe ìngeìmbangannya diarahkan keìpada produksi daging   yang   banyak   dan   ceìpat   

se ìhingga mampu meìmeìnuhi pe ìrmintaan  konsume ìn. Pe ìmeìliharaan itik di 

masyarakat masih kurang meìmpeìrhitungkan  nutrisi  teìrutama  keìbutuhan proteìin 

untuk itik yang dipeìliharanya, seìhingga pe ìrtumbuhan itik tidak  maksimal,  dan  

akan beìrpe ìngaruh    pada    produksi    karkas    yang dihasilkan   (Susilo, 2020).  
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2.1.1 Klasifikasi Itik Peìking  

  Itik peìking meìrupakan salah satu jeìnis itik peìdaging yang peìrtumbuhan 

bobot badan dan umur peìmeìliharaannya reìlatif leìbih ceìpat jika dibandingkan 

de ìngan iti peìdaging lainnya. Itik peìking be ìrasal dari daeìrah china. Pada tahun 1870 

adalah peìrtama kalinya itik peìking diimpor ke ì ameìrika yang didatangkan dari 

daratan tieìntsieìn, china. Itik pe ìking di indone ìsia pada mulanya diimpor untuk 

dipeìlihara hingga keìmudian itik peìking dapat dikeìmbangbiakkan deìngan baik dan 

meìmiliki keìmampuan beìradaptasi yang teìlah teìruji di indoneìsia.(Rukmana, 2024), 

be ìrdasarkan klasifikasi itik peìking dapat di klasifikasikan seìbagai beìrikut: 

Filum   chordata 

Kingdom   animalia 

Spe ìsie ìs   anas domeìsticus 

Subkingdom   bilateìria 

Ordo   anse ìriformeìs 

Famili   anatidaeì 

Subfilum   ve ìrteìbrata 

Ke ìlas   aveìs 

Ge ìnus   anas 
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Gambar 1. Itik Peìking (Jacob Dan Peìscatore ì, 2013) 

Itik peìking meìmpunyai ciri khas keìpala yang leìbih beìsar, paruh yang agak 

pe ìndeìk, mata teìrlihat beìrwarna ke ìbiruan dan juga meìmiliki warna bulu putih agak 

kre ìm (Annisa, 2023). 

2.2 Te ìpung Maggot BSF 

 Maggot black soldieìr fly (BSF) dike ìnal se ìbagai heìwan yang mampu 

meìnguraikan limbah organik  deìngan  ceìpat  dan  eìfisieìn.  Maggot  dapat  dijadikan  

se ìbagai  solusi  alteìrnatif  untuk meìnye ìleìsaikan peìrmasalahan lingkungan, teìrutama 

pe ìrmasalahan sampah organik. Dalam beìbe ìrapa tahun teìrakhir, peìrmintaan 

teìrhadap budidaya maggot BSF me ìningkat seìiring deìngan ke ìbutuhan yang teìrus 

be ìrkeìmbang teìrhadap peìnge ìlolaan limbah be ìrkeìlanjutan dan alteìrnatif pakan teìrnak 

yang eìfisieìn. De ìngan meìmanfaatkan larva BSF, limbah organik yang seìbe ìlumnya 

dianggap seìbagai masalah dapat diolah meìnjadi seìsuatu yang be ìrnilai, se ìpeìrti pupuk 

organik dan pakan teìrnak. Maggot BSF dapat meìngubah beìrbagai jeìnis limbah 

organik meìnjadi kompos yang be ìrnilai tinggi dan prote ìin yang dapat digunakan 

se ìbagai pakan teìrnak, se ìrta meìngurangi dampak neìgatif limbah teìrhadap 

lingkungan (Arum, 2024). 

Maggot meìmiliki kandungan proteìin yang tinggi namun daya simpan yang 

re ìlatif singkat, maka dari itu peìmbe ìrian maggot se ìcara langsung masih dapat 
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meìmbe ìrikan dampak neìgatif pada teìrnak unggas, teìrutama pada systeìm peìnce ìrnaan 

yang meìngakibatkan keìlumpuhan (Ariski, dkk 2025). Ole ìh se ìbab itu peìrlu 

dilakukan peìrubahan maggot meìnjadi teìpung maggot yang beìrtujuan agar maggot 

dapat disimpan dalam waktu lama dan meìngurangi reìsiko atau dampak neìgatif dari 

maggot apabila dibeìrikan seìcara langsung. 

Maggot se ìgar dan  te ìpung maggot  pada bagian kadar airnya leìbih tinggi  

maggot  seìgar  yaitu  peìrbadingan  antara 66,21%,  seìme ìntara  pada   teìpung maggot  

hanya 25,92%.  Pada  bagian  kadar  abu,  maggot  seìgar leìbih  reìndah  yaitu  13,26%  

dibanding  deìngan teìpung maggot yaitu 16,84%. Pada bagian proteìin kasar  maggot  

se ìgar  le ìbih  re ìndah  yaitu  47,14% dibanding  de ìngan  te ìpung maggot yaitu  49,12%. 

Pada  bagian  leìmak  kasar  maggot  seìgar  leìbih tinggi  yaitu  27,30%  dibanding  

de ìngan  teìpung maggot leìbih  re ìndah  yaitu  17,89%  dan  bagian seìrat  kasar  

maggot  se ìgar  leìbih  re ìndah  yaitu 8,53%  dibanding  deìngan  te ìpung maggot leìbih 

tinggi yaitu 9,28% (Azhar 2020). 

2.3 Daun Ke ìlor(Teìpung Daun Ke ìlor) 

  Ke ìlor (moringa oleìifeìra) adalah tanaman yang banyak dijumpai didaeìrah 

tropis dan  sudah dikeìnal luas di indoneìsia, khususnya di daeìrah peìde ìsaan, teìtapi  

be ìlum dimanfaatkan seìcara maksimal. Ke ìlor dikeìnal seìbagai tanaman ajaib 

“moringa theì micacleì tre ìeì” kareìna sifat multifungsi bagi manusia. Daun keìlor 

sangat beìrguna   bagi manusia baik seìbagai pangan beìrgizi maupun seìbagai obat 

he ìrbal (Ariski, 2025). Ke ìlor meìmiliki  kandungan  nutrisi yang  cukup  komple ìks, 

se ìnyawa  organik  yang  te ìrkandung  dalam  100g te ìpung daun ke ìlor diantaranya 

adalah tinggi kandungan proteìin 6,8g, ß-karoteìn 6,78   mg, mine ìral teìrutama zat 
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be ìsi 7  mg,  fosfor 70  mg, dan vitamin B 220 .adapun klasifikasi tanaman keìlor 

meìnurut (dahoklory, 2017). 

Adalah seìbagai beìrikut: 

Kingdom : plantaeì 

Divisio  : magnoliophyta 

Ke ìlas   : magnoliopsida 

Orde ìr   : brassicaleìs 

Family  : moringaceìaeì 

Ge ìnus   : moringa 

Spe ìcieìs  : moringa oleìifeìra, lam 

  Tanaman keìlor sangat mudah tumbuh dan beìradaptasi di beìrbagai daeìrah 

dan pada kondisi tanah marginal seìrtadapat dikeìmbangbiakan deìngan beìnih 

(ge ìneìrativeì) maupunseìcara veìgeìtativeì e ìme ìnggunakan steìk. (sugianto,2016)meìlapo

rkan bahwa kandungan gizi teìrbaik daun keìlor adalah pada layeìr atas atau daun 

muda deìngan hasil analisisproksimat kadar air 13.19%, kadar abu 16.77%,  kadar  

leìmak  8.42% ,  kadar  proteìin 39.00%,  dan  kadar  kabohidrat  35.80%. Keìlor 

teìrgolong  jeìnis  leìguminosa  yang beìrfungsi se ìbagai pakan  sumbeìr  proteìin  bagi 

pe ìrtumbuhan teìrnak. Hasil peìneìlitian meìnunjukkan  peìngaruh  peìmbeìrian  daun  

ke ìlor dapat  ditoleìrir  sampai  taraf  3%  dalam  pakan dan  dapat  meìningkatkan  

bobot badan  ayam peìdagin. Seìdangkan  nilai  gizi daun keìlor yaituproteìin 29,61%, 

e ìneìrgi me ìtabolis 1318,29 kkal/kg, leìmak 7,48%, se ìrat 8,98%, dan kadar abu 

10,13% (Leìstari,2020) dilaporkan juga bahwa, hasil   peìneìlitian meìnunjukkan 
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pe ìnggunaan teìpung  daun  ke ìlor (moringa oleìifeìra) se ìbanyak 10% dalam pakan 

tidak meìmbe ìrikan eìfeìk ne ìgatif teìrhadap pe ìnampilan produksi ayam peìdaging. 

Se ìdangkan antinutris yang  teìrkandung  dalam daunkeìlor yaitu asam  phitat  2,3% 

saponin 6,4%,tanin 0,3%,dan total pheìnol 2,7%, jika teìlah dieìkstraksi ataupun 

diubah meìnjadi teìpungkandungan zat teìrse ìbut akan beìrkurang (Sukriaeìt  Dkk., 

2018),  dan pe ìnggunaan daun keìlor (moringa  oleìifeìra) dalam pakan seìbagai 

pe ìngganti   teìpung ikan dan bungkil ke ìde ìlaidapat digunakan hingga 5%.se ìlain itu, 

meìmbantu proseìs meìtabolismeì dan peìnce ìrnaan yang dipeìrlukan agar ransum yang 

dikonsumsi oleìh tubuh ayammeìnjadi eìfeìktif digunakan. 

2.4 Ransum Yang Di Butuhkan Gizi Itik Peìking 

 Prote ìin sangat beìrpeìran pe ìnting dalam prose ìs  pe ìrtumbuhan  suatu  makhluk  

hidup teìrutama pada itik peìking. Proteìin dalam ransum pakan teìrnak sangat 

be ìrpeìngaruh teìrhadap peìrtumbuhannya. Prote ìin yang teìrdapat  dalam  ransum  

unggas  meìmpunyai daya ceìrna antar 75% -90%. Oleìh kareìna itu,   kandungan 

nutrieìn pada pakan itik harus dipeìrhatikan de ìngan baik. Pakan adalah komponeìn 

yang sangat  peìnting dalam usaha teìrutama di bidang teìrnak. Oleìh kareìna  itu,pakan 

yang dibeìrikan harus beìrkualitas seìrta jumlah  pakan  yang  dibeìrikan  harus  seìsuai 

ke ìbutuhan itik peìking. Untuk dibeìrikan padamteìrnak agar meìnunjang peìrtumbuhan 

itik (Wibowo,2013) 

 Pakan meìrupakan campuran dari macam-macam bahan organik maupun 

non organik . Nutrisi pakan teìrnak harus tinggi dan seìimbang peìrtumbuhan itik 

pe ìking meìningkat seìcara maksimal. Pakan yang baik meìngandung komposisi 

se ìpe ìrti karbohidrat, vitamin, proteìin, mine ìralseìrta leìmak  yang  seìimbang  dan  

se ìsuai  umur te ìrnak teìrse ìbut. Kualitas dan kuantitas nutrisi beìrpeìngaruh teìrhadap 
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tinggi reìndahnya nilai nutrieìn pakan, kandungan proteìin dan e ìneìrgi pada pakan 

sangat peìnting untukpeìrtumbuhan itik deìngan maksimal (Tatra, 2025). 

Tabe ìl 1. Keìbutuhan Pakan Itik Peìking  Se ìsuai Tahapan Pe ìrtumbuhan 

            uraian                                 umur                         ke ìbutuhan pakan 

Anak ( stateìr layeìr) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dara ( groweìr) 

 

 

 

De ìwasa (layeìr) 

Dod -1 minggu 

1-2 minggu 

2-3 minggu 

3-4 minggu 

4-5 minggu 

5-6 minggu 

6-7 minggu 

7-8 minggu 

 

8-9 minggu 

9- 15 minggu 

15-20 minggu 

 

20 minggu 

 

 

15 

41 

67 

93 

108 

115 

115 

120 

( total =4,5 kg/eìkor ) 

130 

145 

150 

Total =12,5 kg/eìkor 

Sumbe ìr : Sukmainiarti ( 2007 ). 

Tabe ìl 2. Keìbutuhan Re ìnsum Gizi Itik Pe ìking 

Zat makanan (satuan)  starte ìr (0-2 minggu)  Groweìr (2-7 minggu)  

Prote ìin kasar (%) 22 16 

E Ìneìrgimeìtabolis 

(kkal/kg) 

2.900 3.000 

Me ìtionin (%)  0,40 0,30 

Lisin (%)  0,90 0,65 

Ca (%) 0,65 0,60 

P (%)  0,40 0,30 

Se ìrat kasar (%) 8,0 8,0 
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2.5 Sistim Peìnce ìrnaan Itik 

 Ungas te ìrmaksud heìwan monogastrik omnivora kareìna meìmiliki lambung 

se ìde ìrhan atau lambung tungal yang makanan utamanya beìrasldari tumbuhan dan 

daging atau peìmkan seìgala.alat peìnceìrnaan monogastik teìrdiri atas ronga mulut 

(cavum oris ), faring, eìsophagus, teìmbolok (crop), lambung (veìntrikulus) yang 

teìrdiri dari atas tiga rongga, usus halus yang teìrdiri atas duode ìnum, jeìjeìnum dan 

ileìum, usus be ìsar, kloaka, teìrakhir veìnt (Soe ìharsono,2010). 

 Ronga mulut meìnse ìkrasikan eìnzim amilase ì dan saliva, mulut teìrdapat litah 

be ìrbeìntuk se ìpe ìrti pisau yang meìmiliki peìrmukaan kasar dibagian beìlakang untuk 

meìmbantu meìndorong makanan keìdalam eìsophagus, ke ìmudian meìmasuki 

teìmbolok yang beìrpe ìran seìbagai teìmpat pe ìnyimpanan pakan, meìnuju proveìnculus 

yang dapat meìnse ìkre ìsikan peìpsin yaitu suatu eìnzim untuk meìmbantu peìnceìrnaan 

proteìin,dan hidrocloric acid diseìkre ìsi oleìh glandular ce ìll.seìbe ìlum makanan 

meìmasuki usus halus maka me ìleìwati gizzard yang me ìngandung mateìrial yang 

be ìrsifat meìngiling seìpe ìrti grit, karang dan batu keìrikil seìhinga mampu meìngiling 

pratikeìl meìnjadi keìcil untuk meìmasuki saluran usus. Usus halus me ìrupakan organ 

utama teìmpat beìrlangsungnya peìnceìrnaan dan absorpasi produk peìnce ìrnaan. 

Be ìrbagai eìnzim yang masuk keìdalam saluran pe ìnceìrnaan beìrvungsi me ìmpeìrceìpat 

dan meìnge ìfinsieìnsikan pe ìmeìcahan karbohidrat, proteìin dan leìmak untuk 

meìmpe ìrmudah absorpasi (Suprijatna,2008). 

2.5.1 Organ Dalam Itik Peìking 

 Siste ìm peìnceìrnaan pada unggas sangat se ìdeìrhana dan meìrupakan heìwan 

monogastrik (beìrlambung tunggal). Sisteìm peìnce ìrnan unggas teìrbagi meìnjadi dua 

bagian, yaitu saluran ceìrna utama yang teìrdiri atas mulut (paruh), eìsofagus, 
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teìmbolok  (ingluvieìs), prove ìntrikulus, veìntrikulus, usushalus,seìkum,ususbe ìsar,dan 

kloaka seìrta keìle ìnjar peìleìngkap (aseìsoris) yaitu hati dan pankreìas (blakeìly dan 

badeì, 1998). Meìningkatnya keìceìrnaan dapat diakibatkan oleìh peìningkatan 

kapasitas organ peìnceìrnaan (Wibowo, 2013). Se ìhingga se ìmakin tinggi seìrat kasar 

maka akan seìmakin panjang usus. Peìrse ìntaseì bobot usus se ìiring deìngan panjang 

re ìlativeì usus. Pe ìmanfaatan seìrat kasar dalam peìnceìrnaan meìmeìrlukan proseìs 

fe ìrmeìntasi se ìdangkan pada ungags prose ìs itu te ìrbatas seìhingga bahan pakan yang 

meìngandung se ìrat kasar tinggi pada umumnya akan sulit untuk dimanfaatkan 

(Napirah dkk 2014). Beìbeìrapa faktor yang meìmpeìngaruhi nilai ceìrna bahan pakan 

adalah tingginya kandungan se ìrat kasar, lignin, se ìlulosa se ìrta adanya zat yang 

meìnghambat nutrieìn untuk diseìrap oleìh usus halus. Disamping itu faktor organ usus 

halus juga meìmpe ìngaruhi nilai ceìrna bahan pakan (Millah,dkk 2017) 

2.5.2 Fungsi Dan Pe ìrkeìmbangan Organ Dalam 

 Be ìrat organ dalam (jantung, hati, ginjal, dan usus) se ìring digunakan seìbagai 

indikator keìse ìhatan, peìrtumbuhan, dan eìfisieìnsi paka di dalam peìmbeìrian pakan 

tambahan seìpeìrti teìpung heìrbal, probiotik, atau seìrangga seìpe ìrti maggot teìlah 

dikeìtahui meìmpeìngaruhi ukuran organ-organ ini se ìcara signifikan. (Rangkuti,dkk 

2026) 

 Siste ìm peìnceìrnaan pada unggas sangat se ìdeìrhana dan meìrupakan heìwan 

monogastrik (beìrlambung tunggal). Sisteìm peìnce ìrnan unggas teìrbagi meìnjadi dua 

bagian, yaitu saluran ceìrna utama yang teìrdiri atas mulut (paruh), eìsofagus, 

teìmbolok (ingluvieìs), proveìntrikulus, veìntrikulus, usus halus, seìkum, usus beìsar, 

dan kloaka seìrta keìle ìnjar peìleìngkap (ase ìsoris) yaitu hati dan pankreìas (Wibowo, 

2013). Me ìningkatnya keìceìrnaan dapat diakibatkan oleìh pe ìningkatan kapasitas 



13 

 

 

organ peìnceìrnaan seìhingga se ìmakin tinggi se ìrat kasar maka akan seìmakin panjang 

usus . Kusmayadi, dkk (2019) . Pe ìrse ìntase ì bobot usus se ìiring deìngan panjang 

re ìlativeì usus, pe ìmanfaatan seìrat kasar dalam peìnceìrnaan meìmeìrlukan proseìs 

fe ìrmeìntasi seìdangkan pada unggas 6 prose ìs itu teìrbatas se ìhingga bahan pakan yang 

meìngandung se ìrat kasar tinggi pada umumnya akan sulit untuk dimanfaatkan. 

Be ìbeìrapa faktor yang meìmpeìngaruhi nilai ceìrna bahan pakan adalah tingginya 

kandungan seìrat kasar, lignin, seìlulosa se ìrta adanya zat yang meìnghambat nutrieìn 

untuk dise ìrap oleìh usus halus. Disamping itu faktor organ usus halus juga 

meìmpe ìngaruhi nilai ceìrna bahan pakan (Has, dkk  2014). 

 (Farahdibah,dkk 2023) meìnyatakan bahwa gizzard meìrupakan teìmpat untuk 

meìnce ìrna makanan seìcara meìkanis se ìpe ìrti halnya hati dan jantung, gizzard 

meìmbe ìri reìspon pada se ìrat kasar yang tinggi dalam ransum. (Kurniawan, 2021) 

meìnyatakan bahwa salah satu faktor yang meìmpe ìngaruhi peìningkatan beìrat gizzard 

adalah seìrat kasar ransum, makin tinggi seìrat kasar dibutuhkan inteìnsitas ke ìrja yang 

leìbih banyak bagi gizzard untuk meìnceìrna. Pe ìrse ìntaseì gizzard dipeìngaruhi oleìh 

umur, beìrat badan dan makan. Gizzard meìmiliki fungsi untuk meìmeìcah dan 

meìngiling partikeìl-partikeìl beìrukuran beìsar meìnjadi leìbih keìcil untuk meìmudahkan 

pe ìnceìrnaan pada proseìs se ìlanjutnya (Akbar, 2023) 

 Gizzard meìmiliki peìranan peìnting kareìna dapat meìningkatkan aktivitas 

meìnggiling dan meìningkatkan keìceìrnaan pakan beìrupa butiran dan bijian hingga 

10%. Jika unggas bisa me ìndapatkan makanan yang kasar maka ukuran gizzard nya 

bisa leìbih beìsar, le ìbih kuat dan meìmiliki lapisan eìpiteìl leìbih te ìbal basah, 

(kurniawan, 2021) meìnyatakan bahwa peìrse ìntaseì gizzard ayam peìdaging adalah 

pada kisaran 1,6 – 2,5 %.   
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2.5.3 Proveìntrikulus 

     Prove ìntrikulus beìrasal dari kata pro yang me ìmiliki arti se ìbeìlum dan veìntrikulus 

be ìrarti lambung . Proveìntrikulus be ìrada se ìbe ìlum proveìntikulus yang meìmiliki 

fungsi untuk meìme ìcah pakan yang deìngan bantuan eìnzim peìpsin. EÌnzim peìpsin ini 

be ìrfungsi se ìbagai peìmeìcah proteìin me ìnjadi polipeìptida (Isroli.dkk 2018). 

Prove ìntrikulus beìrukuran leìbih ke ìcil seìrta leìbih teìbal dari pada eìsofagus dan 

meìmiliki ph yang reìndah dan meìnghaasilkan  eìnzim-eìnzim yang leìbih banyak 

(Winarti.,dkk 2019) 

Pe ìrut keìle ìnjar atau proveìntriculus atau lambung ke ìleìnjar atau glandula stomach 

atau trueì stomach. Meìrupakan peìleìbaran dan peìneìbalan ujung akhir dari 

ke ìrongkongan. Beìrfungsi se ìbagai  peìnghasil  eìnzim  peìnceìrnaan  yaitu  peìpsin  

(e ìnzim  peìngurai  proteìin)  dan  peìnghasil asam lambung (hydrochloric acid). Di 

dalam proveìntrikulus ini teìrjadi peìnce ìrnaan kimiawi oleìh  eìnzim  peìpsin  dan  

hydrochloric  acid,  teìtapi  proseìs  pe ìnceìrnaan  teìrse ìbut  teìrjadi  sangat keìcil seìkali 

kareìna pakan beìrada di dalam organ ini dalam waktu yang reìlatif peìndeìk. Se ìkreìsi 

e ìnzim seìlanjutnya akan  meìngalir keì e ìmpeìdal, seìhingga peìnceìrnaan teìrse ìbut 

dilanjutkan di dalam eìmpeìdal (Deìnvisintami,dkk 2025) 

2.5.4 Veìntrikulus  

 Ve ìntrikulus ( gizzard)  meìmiliki beìntuk oval deìngan dua bauh lobang 

,lubang teìrhubung deìngan proveìntikulus dan bagian akhir lubang meìne ìju keì 

duode ìnum. Veìntirikulus teìrleìtak diantara proveìntikulis dan duodeìnum yang 

be ìrfungsi se ìbagai peìnghancur pakan yang masuk de ìngan bantuan dinding-dinding 

otot seìhingga pakan dapat diceìrna deìngan baik dan meìmiliki teìkstur yang halus 

.se ìlain itu ada fungsi lain dari veìntrikulus ini yakni se ìbagai teìmpat teìrjadinya 
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pe ìnceìrnaan meìkanik dan ukuran veìntrikulus ini dipeìngaruhi oleìh aktivitasnya 

,apabila teìrnak sudah teìrbiasa dibeìrikan pakan yang meìmiliki teìkstur halus maka 

ve ìntrikulus ini akan meìnge ìcil (Tahu, dkk 2022) 

 Ampe ìla  diseìbut  juga  eìmpe ìdal,  atau  veìntriculus,  atau  gizard,  atau  peìrut  

pe ìngunyah atau lambung peìngunyah, atau muscular stomach (peìrut otot). Meìmiliki 

otot yang kuat dan peìrmukaan  yang  teìbal,  beìrfungsi  seìbagai  peìmeìcah  makanan  

meìnjadi  bagian-bagian  yang leìbih keìcil. Disamping teìrjadi lanjutan peìnce ìrnaan 

se ìcara kimiawi deìngan bantuan batu-batu ke ìcil  (gradeì)  yang  seìngaja  di  makan,  

di  dalam  ampeìla  teìrjadi  proseìs  pe ìnceìrnaan  seìcara meìkanis (Putri, 2022). 

2.5.5 Pankreìas  

   Pankre ìas adalah meìnghasilkan eìnzim-e ìnzim lipolitik, amilolitik dan 

proteìolitik. Pankreìas unggas be ìrfungsi untuk meìnse ìkre ìsikan geìtah pankreìas yang 

be ìrfungsi dalam peìnceìrnaan pati, leìmak, dan proteìin oleìh eìnzim yang dimilikinya. 

Se ìlain deìngan meìnse ìkre ìsikan geìtah pancreìas, pankreìas juga beìrfungsi untuk 

meìnse ìkre ìsikan hormon insulin. Pankreìas unggas meìmiliki dua fungsi utama yang 

se ìmuanya beìrhubungan deìngan peìnggunaan eìneìrgi ransum, yaitu eìksokrin dan 

e ìndokrin. Pankreìas e ìksokrin be ìrfungsi untuk meìnsuplai e ìnzim yang meìnceìrna 

karbohidrat, proteìin, dan leìmak keì dalam usus halus de ìngan meìnse ìkre ìsikan eìnzim 

amilaseì, tripsin, dan lipaseì yang dibawa ke ì duode ìnum untuk meìne ìrima karbohidrat, 

proteìin, dan leìmak. Pangkreìas te ìrleìtak di antara lipatan duodeìnum yang meìrupakan 

bagian dari usus halus (Kusmayadi,dkk 2019) 

Se ìcara  anatomis,  pancreìas  teìrle ìtak  seìjajar  deìngan  duode ìnum.  Pancreìas  

teìrle ìtak diantara  duodeìnal  loop  pada  usus  halus.  Se ìpe ìrti  halnya  pada  spe ìsieìs-

spe ìsie ìs  lainnya, pankreìas meìmpunyai fungsi pe ìnting dalam peìnceìrnaan unggas. 
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Pancreìas meìrupakan keìleìnjar yang  beìrfungsi  se ìbagai  keìleìnjar  eìndokrin.  Pancreìas  

meìnse ìkre ìsikan  hormon  insulin  dan glukagon.  Se ìmeìntara  seìbagai  keìleìnjar  

e ìksokrin,  pancreìas  me ìnse ìkreìsikan  cairan  yang dipeìrlukan bagi proseìs pe ìnce ìrnaan 

di dalam usus halus, yaitu “pancreìatic juiceì”. Cairan ini seìlanjutnya meìngalir keì 

dalam duodeìnum me ìlalui saluran pancre ìas (pancreìatic duct).dari pancreìas ini 

dise ìkreìsikan 5 macam eìnzim yang dipe ìrlukan dalam meìmbantu peìnceìrnaan 

karbohidrat, proteìin, dan leìmak.  Beìbeìrapa eìnzim dari pancreìas disimpan dan 

dise ìkreìsikan dalam beìntuk inaktif dan me ìnjadi aktif pada saat beìrada di dalam 

saluran peìnce ìrnaan.  Tripsinogeìn  adalah  e ìnzim  proteìolitic  yang  diaktifkan  di  

dalam  usus  halus  oleìh  eìnzim eìnteìrokinase ì yang dihasilkan oleìh dinding usus 

halus. Tripsinogeìn diaktifkan meìnjadi tripsin. Ke ìmudian tripsin akan meìngaktifkan 

kimotripsinogeìn me ìnjadi kimotripsin.  E Ìnzim lainnya se ìpeìrti nucleìase ì, amilaseì dan 

lipaseì dise ìkreìsikan dalam beìntuk aktif (Ke ìmit, dkk 2024) 

2.5.6  Hati 

 Se ìcara fisiologis hati meìmiliki beìbeìrapa fungsi  antara  lain:  seìkreìsi  

e ìmpeìdu,  de ìtoksifikasi  se ìnyawa  racun  dalam  tubuh, me ìtabolismeì  prote ìin,  

karbohidrat,  dan  leìmak,  peìnyimpanan  vitamin,  peìnyimpanan karbohidrat dan 

de ìstruksi se ìl darah meìrah.  Salah satu pe ìranan teìrpe ìnting dari hati dalam proseìs 

pe ìnceìrnaan adalah meìnghasilkan geìtah e ìmpeìdu yang disalurkan ke ì dalam 

duode ìnum meìlalui dua buah saluran. Warna keìhijauan dari  geìtah  e ìmpeìdu 

meìrupakan hasil akhir dari deìstruksi se ìl darah meìrah yaitu biliveìrdin dan bilirubin. 

Ge ìtah teìrse ìbut disimpan di dalam kantong yang diseìbut kantong e ìmpeìdu 

(gallbladeìr). Dari kantong e ìmpeìdu te ìrbeìntuk saluran e ìmpeìdu yang langsung de ìngan 

duode ìnum. Pakan yang masuk keì dalam duode ìnum akan meìmacu kantong  eìmpe ìdu  
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untuk  meìngke ìrut  dan  meìnge ìluarkan  geìtah  e ìmpeìdu  ke ì  dalam duodeìnum. Yang 

dapat meìmbantu peìnceìrnaan dan peìnye ìrapan leìmak oleìh usus halus (Khairunisa, 

2025). 

 Bobot hati unggas dipeìngaruhi oleìh be ìbe ìrapa factor yaitu ukuran tubuh, 

spe ìsie ìs dan je ìnis ke ìlamin. Seìlain itu, bobot hati juga dipeìngaruhi oleìh bakteìri 

patogeìn yang biasanya meìngakibatkan pe ìmbeìngkakan hati. Keìlainan fungsi hati 

se ìcara fisik biasanya ditandai deìngan adanya peìrubahan warna hati, peìmbeìngkakan 

dan peìnge ìcilan pada salah satu lobi (Tama, 2017). 

2.5.7 Jantung 

Jantung meìrupakan suatu stuktur muskular beìrongga yang meìmbeìntuk 

ke ìrucut seìrta teìrdiri dari atrium dan veìntrikeìl yang masing-masing beìrfungsi 

se ìbagai peìneìrima darah dari veìna dan pe ìmompa darah dari jantung. Jantung 

meìrupakan organ vital yang beìrfungsi dalam sirkulasi darah (meìngatur sirkulasi o2 

dan co2) dan dikeìndalikan oleìh saraf di luar keìsadaran (Purba, 2014).    

Be ìrat jantung dipeìroleìh de ìngan cara meìnimbang organ jantung, keìmudian 

angka yang dipeìroleìh dibagi deìngan bobot hidup dan dikalikan 100%. Kusmayadi, 

dkk (2019) me ìnyatakan bahwa peìrse ìntase ì be ìrat jantung teìrnak itik seìkitar 0,5-

1,42% dari beìrat hidup. Ditambahkan juga ole ìh kusmayadi , dkk (2019) pada hasil 

pe ìneìlitian yang teìlah dilaksanakan, dipe ìroleìh rataan peìrse ìntaseì be ìrat jantung 

be ìrkisar antara 0,78-1,26%. Namun ada beìbe ìrapa faktor yang meìmpe ìngaruhi 

pe ìrse ìntaseì jantung seìpeìrti jeìnis, umur, be ìsar se ìrta aktifitas dari teìrnak. Sisteìm 

pe ìmeìliharaan juga dapat meìmpeìngaruhi beìrat jantung teìrnak dimana sisteìm 

pe ìmeìliharaan teìrkurung re ìlatif meìmiliki beìrat jantung yang leìbih tinggi 

dibandingkan deìngan siste ìm peìme ìliharaan ge ìmbala. Hal ini beìrhubungan de ìngan 
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pe ìrbeìdaan aktivitas itik dan asupan pakan pada sisteìm peìmeìliharaan teìrkurung dan 

ge ìmbala di lokasi peìrtanian maupun peìsisir, kareìna nantinya akan meìmpe ìngaruhi 

ke ìrja jantung seìbagai peìmompa darah dan meìngeìdarkannya keì seìluruh tubuh 

(Kurniawan,dkk 2014). 

2.5.8 Usus Halus Itik 

Usus halus me ìmiliki ukuran yang sangat panjang dari gizzard meìnuju keì 

usus be ìsar dan te ìrbagi atas tiga bagian yang biasa dikeìnak deìngan: duodeìnum, 

jeìje ìnum,dan ileìum . Duode ìnum be ìrbe ìntuk se ìpe ìrti huruf  v de ìngan bagian pars 

de ìsceìndns yang meìnurun dan bagian asceìnde ìs se ìbagian lainya naik (franson,1993) 

,bagian duodeìnum meìnse ìkre ìsikan eìnzim-eìnzim pankreìatik yang meìrupakan eìnzim 

amylaseì ,lipaseì dan tripsin . Adapun se ìlaput mukosa pada dinding usus halus 

meìmilik  jonjot yang leìmbut dan meìnonjol hampir sama deìngan jari yang beìrfungsi 

se ìbagai peìngge ìrak aliran pakan dan meìmpe ìrluas peìnyeìrpan nutreìin (Tonapa, 2021). 

Je ìjeìnum meìrupakan bagian yang teìrpanjang se ìdangkan eìleìium meìrupakan 

bagian usus yang teìrpe ìnde ìk deìngan batas yang jeìlas yaitu adanya seìka. Usus halus 

meìnghasilkan geìtah usus yang me ìngandung e ìre ìpsin dan e ìnzim lainya yang 

be ìrfungsi seìbagai peìme ìcah gula,eìreìpsin beìrfungsi untuk meìnyeìmpurnakan 

pe ìrnceìrnaan proteìin se ìrta meìnghasilkan asam-asam amino (Kusumayuni, 2021). 

Usus halus atau usus ke ìcil atau small  inteìstine ì. Bagian ini meìrupakan 

organ utama teìmpat beìrlangsungnya prose ìs pe ìnceìrnaan dan absorbsi produk 

pe ìnceìrnaan. Beìrbagai eìnzim yang  masuk  keì  dalam  usus  halus  beìrfungsi  

meìmpe ìrceìpat  dan  meìnge ìfisieìnsikan  prose ìs pe ìnceìrnaan untuk meìmpeìrmudah 

prose ìs absorbsi. Pada ayam deìwasa, ukuran usus halus ini seìkitar 1,5 m. Seìcara 
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anatomis, usus halus dibagi meìnjadi 3 bagian, yaitu usus duabeìlas jari (duodeìnum), 

jeìje ìnum dan ileìum (Annisa, 2021). 

Duode ìnum be ìrmula dari peìrbatasan deìngan gizard, beìrbe ìntuk keìlokan yang 

dise ìbut deìngan duodeìnal loop. Pada duode ìnal loop ini teìrdapat pancreìas yang 

meìnghasilkan eìnzim peìnceìrnaan. Je ìjeìnum dan ileìum meìrupakan bagian yang sulit 

untuk dibeìdakan, ileìum beìrakhir pada bagian  yang beìrbatasan deìngan usus beìsar. 

Dinding usus halus me ìmiliki jonjot  yang leìmbut  dan  me ìnonjol  yang  beìrfungsi  

se ìbagai  peìngge ìrak  pakan  yang  masuk  dan  juga meìmpeìrluas peìrmukaan untuk 

prose ìs pe ìnyeìrapan sari makanan untuk dieìdarkan keì seìluruh tubuh (Isroli, dkk 

2018) 


